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ABSTRAK

Adat pengukur jarak dengan ultrasonik dapat memberitabukan jarak saat
ini terhadap benda dengan menggunakan microcontreller., Alat penpukur jarak ini
menggunakan sensor ulirasonic sehingea dapal menggantika alal wkur analog.
Dimana sensor ultrasonic mi memanfaatkan sifat gelombang suara. Sifat dan

selombang suara ini adalah memantul apabila mengenai benda penghalang,

Aldat pengukur jarak ultrasenik digital it bekerja pada frekuens: 40 kHz |
dengan menggunakan sensor ultrasonik PING, prinsip kerja dari alat ini adalah
menghitung selang waktu antara saat pulsa ultrasonic dipancarkan dan saat pulsa
ultrasonic diterima. Selang waktu ini merupakan sebuah data yang akan diolah
aleh  microconteoller untuk  dijadikan  suato besaran  jarak  dalam  satuan

Centimeter.

Adat ukur jarak berbasis microcontroller ATERSS] dapal menampilkan
hasil pengukuran sampai 6 digit angka dalam satuan centimeter dengan akurasi
alat 0-2 cm, presist 0-0.06 serta resolust alat vkur sebesar satu mikrometer, Alat
vang dirancang dapat menjangkau jarak pengukuran sampai dengan 300 cm

dengan jarak minimal pengukuran 3 cm,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Bahasa Asembler adalabh buahssa program yang di punakan  untuk
memprogram mikrokontroler.

Mikrokontroler dapat membantu pengontrolan  peralatan  elektronika,
diantara lain alat tersebut adalah, robot pendeteksi kebakaran, pengatur jalan raya,
dan lain-lain.

Mikrokontroler supaya bisa mengontrol diperlukan sensor pada inputnya,
dan pemograman 1O nya.

Pada Tugas Akhir inl penulis menggunakan sensor ultrasenik dan berapa
program asembler untuk alat ukur jarak antara 30 cm sampai 40 cm, dimna pada
jarak 30 cm sampai 40 cm im bertuejuan mencegah terjadinya tabrakan antara
mobil dengan mabil laimya

Mikrokontroler ATEYS51 adalah mirekontroler dengan arsitektur MCO551
produksi atmel yang mempunyai sistem mermori, limer, port serial dan 32 bit 10
didalamnya. Schingga sangat memungkinkan untuk membentuk suatu sistem
vang hanya terdiri dari single chip (keping tunggal ) saja.

Diharapkan alat pengukur jarak im dapat bermanfast pada bidang
keteknikan, seperti untuk tekmik sipil yang  berhubungan  langsung  pada
pengukuran jarak jalan, dan bidang keteknikan mesin dalam mendesain mobil

untuk alat pengaman mobil untuk system parkir.
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1.2. Tujuan
Adapun tujuan dart pembustan dar tugas akhir ino, terdapat beberapa vang
ingin dicapal antara lain sebagai berkut
1. Dapat menerapkan serta mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku
perkuliahan pada kehidupan schari-har.
2. Untuk memenuhi salah salu persyaratan pung menvelesaikan Program
Diploma 11 pada Jurusan Teknik Elekiro Program  Studi Teknik
Elcktronika pada Politeknik Negeri Padang.

Memperdalam  pengetahuan  dan aplikast  pengontrolan dengan

Lid
v

mengeunakan mikrokontroller ATR9551
4, Penulis dapat lebih mengerti dan memahami tentang program  baik
Hardware maupun Soffweare.
Disamping itu diharapkan proyek akhir ini dapat menambah sarana belajar
baik peninjauan secara teori dan praktik,
1.3, Perumusan Masalah
Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pembuatan

tugzas akhir ini sebagai berikut:



-
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PENUTUP

Pada kesempatan ini penulis mengambil beberapa kesimpulan dari
perancangan, pengujian, simulasi, analisa, serta aplikasinya. Serta beberapa saran

vang berkaitan dengan pengembangan lebih lanjut.
5.1 Kesimpulan

11 Dan hasil perancangan dan uji coba sistem vang dibual, sensor ultmsenik
dapat mengukur kﬁliﬁg@}m alr dimana rumus yang digunakan adalah H= hil-
hl. |

2y Batas pepgukuran minimum adalah 3 cm, dimana pada jarak dibawah 3 cm
penguburan tidak begita akurat karena sudut pantul untuk jarak dekar dari
transduser ultrasonik wvang digenakan cukep besar, Sedangkan  batas
pengukuran maksimum adalah 300 cm, dimana unmk jarak diatas 300

gentimeter pantulan yang dilenma sudah sangat lemah.

5.2 Saran

Dalam pembuatan proyek ini, penulis menemukan beberapa kelemahan -
kelemahan vanp terdapat dalam sistem inl. Untuk kesempurnaan sistem ing,
penulis memberikan beberapa saran dalam penyempurmaan sistem ini.

I. Perlu dilakukan mtegras: keseluruhan sistem 1m;ul-: mengujl kenerja dari

algoritma dan pengpunasn sisteny komunikasi dan formatl dam vang

serpam sangat diperlukan didalam menpintegrasikan sistem,

CT]
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